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GADJAH MADA Abstrak

Produk pupuk NPK Plus, yang di wilayah Jawa Tengah dan
DIY dipasarkan oleh CV Karya Muda Surya Utama, adalah susatu
produk baru di bidang pertanian. Sebagaimana produk baru
lainnya maka dalam pemasarasan membutuhkan kiat-kiat khusus.
Di antara kiat tersebut adalah penetapan strategi sistem
distribusi, dimana dalam menetapksn sistem ini perlu memper-
timbangkan slternatif jenis ssluran distribusi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan saluran distribusi.
Karena selama kegiatan pemasaran produk ini belum dilskukan
evaluasi terhadap saluran distribusi yvang ada, maka peneli-
tian yvang dilakukan ditujukan untuk mengidentifikasi fsktor-
faktor vang mempengaruhil pemilihan ssaluran distribusi,
menilaili faktor-faktor yang diidentifikasi dan mencari ting-
kat kepentingan faktor tersebut dalam pemilihan saluran
distribusi pupuk NPK Plus serta menentukasn saluran distribu-
s1 yvang sebsasiknya diterapkan untuk pemasaran pupuk NPK Plus

tersebut.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dilakukan pengum-

pulan data dengan cara mengambil data yvang diperlukasn dari
perusahsan dan membagikan kuesioner kepada responden untuk
memberikan nilaili skor faktor-faktor tertentu. Pads pengo-
lahan data, teknik anslisis vang dipaksi adalah metode nilai
faktor tertimbang vyang di dalamnya mencakup perhitungan
nilai-nilaiy : Average Rate of Return (ARR), volume produk
terjual, peramalan untuk potensi pertumbuhan, days Jjangkau
konsumen, Benefit Cost Ratio (BCR), kebutuhan mansajerial,
kemudahan pelayanan, penetapan hargs, peluang melakukan
promosl, penentuan bobot faktor, penggunsan metode zero-one
dan mencarl nillai alternatif (untuk keperluan ini dibusat
satu program dengan bahasa BASIC).

Dengan menggdunakan metode dan teknik anaslisis di atas
maka didapatkan nilai-nilsil dari masing-masing salternatif
dan didsapatkan nilai slternatif totalnya sehingga dapat

ditetapkan suatu alternstif terbaik, dimans alternatif
terbaik dari distributor utama ke ssaluran berikutnva adalah
melalui subdistributor (nilai alternatif 45,83), sedangksan

dari subdistributor Tegal ke saluran berikutnya slternatif
terbaik adalah distribusi langsung (nilai slternatif 65,49)
dan untuk subdistributor Sragen ke saluran beikutnya alter-
natif terbsaik adslah distribusi melalui pengecer (nilsai

alternatif 73,8595).
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